BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

I1.1.  Sistem Informasi

Sistem merupakan suatu jaringan kerja dari prosesdur-prosedur yang
saling berhubungan, berkumpul dan bersama-sama untuk melakukan suatu
kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

Sustu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi,
saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau
elemen-elemen sistem dapat berupa suatu sub sistem atau bagian-bagian dari
sistem. Setiap sub sistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan
suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

Media penghubung antara satu sub sistem dengan sub sistem yang lainnya
biasa disebut deng penghubung (interface). Melalui penghubung ini
memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu sub sistem ke sub sistem
yang lainnya. Melalui penghubung keluaran (output) untuk sub sistem akan
menjadi masukan (input) sub sistem yang lainnya. Dengan penghubung satu sub
sistem dapat berinteraksi dengan sub sistem yang lainnya membentuk satu
kesatuan.

Suatu sistem pasti mempunyai satu tujuan (goal) atau sasaran (objective).
Sasaran dari sistem sangat menentukan masukan yang dibutuhkan sistem dan

keluaran yang akan dihasilkan sistem. (Anastasia Lipursari ; 2013 : 27-28)



11.1.1. Informasi

Data yang telah diklasifikasi atau diolah atau diinterprestasi untuk
digunakan dalam proses pengambilan keputusan adalah informasi. Sistem
pengolahan mengolah data menjadi informasi atau tepatnya mengolah data dari
bentuk tak berguna menjadi berguna bagi penerimanya. Nilai informasi
berhubungan dengan keputusan. Nilai informasi dilukiskan paling berarti dalam
konteks sebuah keputusan. Bila tidak ada keputusan, maka informasi menjadi
tidak diperlukan. Keputusan dapat berkisar dari keputusan berulang sederhana
sampai keputusan strategis jangka panjang.

Fungsi utama informasi adalah menambah pengetahuan atau mengurangi
ketidakpastian pemakai informasi. Informasi yang disampaikan kepada pemakai
mungkin merupakan hasil data yang dimasukkan ke dalam dan pengolahan suatu
model keputusan. Akan tetapi, dalam pengambilan keputusan yang kompleks,
informasi hanya dapat menambah kemungkinan keputusan atau mengurangi
bermacam-macam pilihan. Informasi yang disediakan bagi pengambil keputusan
memberikan suatu kemungkinan faktor resiko pada tingkat-tingkat pendapatan
yang berbeda.

Informasi yang dapat ditangani atau dihasilkan dalam fungsi organisasi
yang dapat ditentukan banyaknya sangat penting karena sistem informasi
memberikan informasi formal mengenai keadaan yang memberikan tingkat
kemungkinan meramalkan yang lebih besar kepada pemakai baik mengenai
kejadian maupun mengenai hasil kegiatan (termasuk kegiatan pemakai sendiri)

organisasi.



Hal-hal yang dapat ditentukan oleh nilai informasi adalah : manfaat dan
biaya untuk mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaat
lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Akan tetapi, perlu
dipertimbangkan bahwa informasi yang digunakan untuk beberapa kegunaan
sehingga tidak memungkinkan dan sulit untuk menghubungkan suatu bagian
informasi pada suatu masalah tertentu dengan biaya untuk memperolehnya karena
sebagian besar informasi dinikmati tidak hanya oleh satu pihak di dalam
perusahaan.

Sebagian besar informasi tidak dapat persis ditafsir keuntungannya dengan
suatu nilai uang, tetapi dapat ditafsir nilai efektivitasnya. Nilai informasi ini
didasarkan atas 10 (sepuluh) sifat yaitu:

a. Mudah diperoleh

Sifat ini menunjukkan mudahnya dan cepatnya informasi dapat diperoleh.
Kecepatan memperoleh dapat diukur, misalnya 1 menit versus 24 jam. Akan
tetapi, berapa nilainya bagi pemakai informasi sulit mengukurnya.

b. Luas dan lengkap

Sifat ini menunjukkan lengkapnya isi informasi. Hal ini tidak berarti hanya
mengenai volumenya, tetapi juga mengenai keluaran informasinya. Sifat ini
sangat kab Sifat ini menunjuk kabur dan karena itu sulit mengukurnya.

c. Ketelitian

Sifat ini berhubungan dengan tingkat kebebasan dari kesalahan keluaran

informasi. Dalam hubungannya dengan volume data yang besar biasanya dua jenis

kesalahan, yakni kesalahan pencatatan dan kesalahan perhitungan.
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d. Kecocokan

Sifat ini menunjukkan betapa baik keluaran informasi dalam hubungannya
dengan permintaan para pemakai. Isi informasi harus ada hubungannya dengan
masalah yang sedang dihadapi. Semua keluaran lainnya tida berguna, tetapi mahal
mempersiapkannya. Sifat ini sulit mengukurnya.
e. Ketepatan Waktu

Sifat ini berhubungan dengan waktu yang dilalui yang lebih pendek dari
pada siklus untuk mendapatkan informasi. Masukan, pengolahan, dan pelaporan
keluaran kepada para pemakai biasanya tepat waktu. Dalam beberapa hal,
ketepatan waktu dapat diukur.
f. Kejelasan

Sifat ini menunjukkan tingkat keluaran informasi yang bebas dari istilah-
istilah yang tidak jelas. Membetulkan laporan dapat memakan biaya yang besar.
g. Keluwesan

Sifat ini berhubungan dengan dapat disesuaikannya keluaran informasi
tidak hanya dengan lebih dari satu keputusanm tetapi juga dengan lebih dari
seorang pengambil keputusan. Sifat ini sulit diukur, tetapi dalam banyak hal dapat
diberikan nilai yang dapat diukur.
h. Dapat dibuktikan

Sifat ini menunjukkan kemampuan beberapa pemakai informasi untuk

menguji keluaran informasi dan sampai pada kesimpulan yang sama.
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i. Tidak ada prasangka

Sifat inii berhubungan dengan tidak adanya keinginan untuk mengubah
informasi guna mendapatkan kesimpulan yang telah dipertimbangkan
sebelumnya.
j. Dapat diukur

Sifat ini menunjukkan hakikat hakekat informasi dihasilkan dari sistem

informasi formal.

Nilai informasi yang sempurna adalah pengambil keptusan diijinkan untuk
memilih keputusan optimal dalam setiap hal dan bukan keputusan yang rata-rata
akan menjadi optimal dan untuk menghindari kejadian-kejadian yang akan
mengakibatkan suatu kerugian. Akan tetapi informasi sempurna, mungkin tidak
ada. Dalam hal-hal demikian, perkiraan-perkiraan hasil sebelumnya mungkin
dipengaruhi oleh informasi tambahan, meskipun informasi tersebut tidak
memberikan kepastian, informasi yang tidak sempurna sesuangguhnya merupakan
informasi dari uji petik (sampling). Informasi ini tidak sempurna karena lebih
banyak memberi perkiraan dari pada memberi suatu angka yang pasti.

Kualitas suatu informasi tergantung dari 3 (tiga) hal yaitu, informasi harus
akurat, tepat waktu dan relevan.

a. Akurat

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau

menyesatkan. Akurat juga bebarti informasi harus jelas mencerminkan

maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai
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penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan (noise) yang dapat
mengubah atau merusak informasi tersebut.
b. Tepat waktu

Informasi yang datang pada si penerima tidak boleh terlambat. Informasi
yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi karena informasi merupakan
landasan dalam pengambilan keputusan
c. Relevan

Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi
informasi untuk orang satu dengan orang yang lain berbeda, misalnya informasi
sebab musabab kerusakan mesin produksi kepada akuntan perusahaan adalah
kurang relevan dan akan lebih relevan, bila ditujukan kepada ahli teknik

perusahaan. (Anastasia Lipursari ; 2013 : 28-31)

11.2.  Pelayanan

Pelayanan umum dapat diartikan memproses pelayanan kepada
masyarakat/customer, baik berupa barang atau jasa melalui tahapan, prosedur,
persyaratan-persyaratan, waktu dan pembiayaan yang dilakukan secara
transparant untuk mencapai kepuasan sebagaimana visi yang telah ditetapkan
dalam organisasi.

Dalam melakukan kegiatan layanan, seorang petugas pada perusahaan
industri jasa pelayanan harus senantiasa memperhatikan dan mencermati
keinginan pelanggan seperti baik, ramah, penuh simpatik, mempunyai rasa

memiliki yang tinggi terhadap perusahaan dan memberikan kepuasan terhadap
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pelanggan artinya bahwa setiap keinginan orang yang menerima pelayanan
merasa puas, berkualitas dan tepat waktu dan biaya terjangkau.

Pelayanan umum dapat diartikan memproses pelayanan kepada
masyarakat/customer, baik berupa barang atau jasa melalui tahapan, prosedur,
persyaratan-persyaratan, waktu dan pembiayaan yang dilakukan secara
transparant untuk mencapai kepuasan sebagaimana visi yang telah ditetapkan

dalam organisasi. (Atjih Ratnawati ; 2012 : 6)

11.2.1. Kualitas Jasa

Kualitas Jasa adalah tingkat ketidakcocokan antara ekspresi (harapan)
konsumen dengan persepsi konsumen. Dimensi kualitas jasa digunakan oleh
konsumen untuk menilai kualitas jasa yang diberikan perusahaan. Dimana
dimensi tersebut adalah tangibles, reliability, responsiveness, assurance and
emphaty.

Apabila jasa yang diterima sesuai yang diharapkan maka kualitas jasa
dipersepsi baik dan memuaskan jasa yang diterima melampau harapan konsumen
sehingga kualitas jasa menjadi ideal. Kualitas jasa yang diterima lebih rendah

maka kualitas akan dinilai buruk. (Gandhi Pawitan ; 2011 : 21)

11.2.2. Dimensi kualitas jasa

Kualitas jasa ini dirangkum menjadi lima dimensi vyaitu reliability,
responsiveness, assurance, emphaty, and tangible. Dimensi reliability
menunjukkan pada kemampuan memberikan jasa dan yang dijanjikan secara

akurat dan memuaskan.
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1. Responsiveness ( daya tangkap).

Seberapa tanggap seorang staff memiliki keinginan untuk membantu
konsumen dan memberikan service yang memuaskan. Kecepatan pegawai dalam
memberi sevice pada konsumen.

2. Assurance (Jaminan).

Jaminan yang diberikan perusahaan pada konsumen. Jaminan
pengetahuan, kemampuan, kesopanan, dan sifat yang dapat dipercaya yang
dimiliki oleh staff, sehingga konsumen tidak ragu-ragu dan konsumen merasa
bebas dari bahaya dan resiko.

3. Emphaty (Empati).

Sikap pegawai yang dapat merasakan permasalahan atau keluhan
konsumen ketika proses jasa sedang dilakukan. Keinginan untuk mengerti,
perhatian secara personal kepada konsumen sehingga memudahkan Kita
melakukan hubungan baik dengan konsumen seperti, perhatian secara pribadi dan
memahami kabutuhan konsumen. Tangible (Berwujud). Kemampuan perusahaan
menampilkan fasilitas-fasilitas fisik. Bentuk fisik dari jasa berupa fasilitas fisik,

peralatan yang digunakan secara fisik merupakan representasi fisik dari jasa.

11.2.3. Penyampaian Jasa Dan Pencapaian Kualitas Jasa

Rancangan jasa harus memperhatikan secara integral aspek visi dan misi
organisasi, proses penyampaian jasa, kesiapan staf dan infra struktur, orientasi
pada konsumen, standardisasi jasa, serta penilaian terhadap kualitas jasa yang

diberikan.
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Kualitas jasa merupakan perbandingan antara apa yang diharapkan oleh
konsumen dan apa yang diterimanya. Jika jasa dapat dirasakan sesuai dengan
yang diharapkan oleh konsumen maka kualitas jasa tersebut akan dipersepsi baik.
Sedangkan jika jasa yang diberikan melampaui keinginan konsumen maka
kualitas jasa yang diberikan adalah ideal. Dan jika jasa yang diberikan lebih
rendah dari harapan konsumen maka kualitas jasa yang diberikan rendah. (Gandhi

Pawitan ; 2011 : 21-22)

11.3. Database

Sistem database manajemen dibentuk untuk mengurangi masalah-masalah
dalam organisasi. Misalnya data/informasi tidak tersedia atau saling tumpang
tindih. Prinsip manajemen database adalah:
1. Ketersediaan

Data mudah diakses oleh suatu program dan pemakai ( user ) dimanapun
dan kapanpun diperlukan.
2. Pemakaian bersama

Struktur data disusun sedemikian hingga dapat digunakan oleh beberapa
pemakai bersama-sama untuk mengurangi redudansi data.
3. Pengembangan

Databases dapat dikembangkan sesuai dengan perkembangan kebutuhan
pemakai. Databases dapat dimodifikasi untuk pengembangan selanjutnya dan

dapat beradaptasi dengan lingkungan.
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4, Kesatuan
Databases dibentuk dalam satu kesatuan untuk memudahkan

pengotrolannya (pemeliharaan dan pengawasan) mudah dilakukan.

Pengertian Database Management System (DBMS) Database
Management System (DBMS) adalah satu koleksi data yang saling berelasi dan
satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari database
dan set program pengelola untuk menambah, menghapus data, mengambil data
dan membaca data. Database adalah suatu koleksi data komputer yang
terintegrasi, diorganisasikan dan disimpan dalam suatu cara yang memudahkan
pengambilan kembali. Sedangkan set program adalah paket program yang diolah
dan dibuat untuk memudahkan dalam pemasukkan atau pembuatan data. Menurut
Date, basis data dapat dianggap sebagai tempat untuk sekumpulan berkas data

terkomputerisasi. (Anis nurhanafi ; 2012 : 3)

11.4. ERD

ERD adalah model konseptual yang mendeskripsikan hubungan antara
penyimpanan. ERD digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan
antar data. Dengan ERD, model dapat diuji dengan mengabaikan proses yang
dilakukan. ERD pertama kali dideskripsikan oleh Peter Chen yang dibuat sebagai
bagian dari perangkat lunak CASE.

Komponen — komponen yang termasuk dalam ERD antara lain, adalah:
1. Entitas (Entity)

Sebuah barang atau obyek yang dapat dibedakan dari obyek lain.
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2. Relasi (Relationship)

Asosiasi 2 atau lebih entitas dan berupa kata kerja.

3. Atribut (Attribute)

Properti yang dimiliki setiap entitas yang akan disimpan datanya.

4. Kardinalitas (Kardinality)

Angka yang menunjukkan banyaknya kemunculan suatu obyek terkait dengan

kemunculan obyek lain pada suatu relasi.

Kardinalitas relasi yang terjadi diantara dua himpunan entitas (misalnya A
dan B) dapat berupa:

1. Modalitas (Modality) adalah Partisipasi sebuah entitas pada suatu relasi, O jika
partisipasi  bersifat “optional”’/parsial, dan 1 jika partisipasi bersifat
“wajib”/total.

2. Total constraint adalah constraint yang mana data dalam entitas yang memiliki
constraint tersebut terhubung secara penuh ke dalam entitas dari relasinya.

(Adelia ; 2011 : 116)



18

el

Cam

tanggal
— rotainayar

TE_PEMBAYARAN

Gambar I1.1. Contoh ERD
Sumber : Adelia (2011 : 119)
11.5. Kamus Data
Kamus data (KD) atau data dictionary (DD) atau disebut juga dengan
istilah system data dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-
kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Dengan menggunakan kamus
data, analisis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan
lengkap. Kamus data dibuat pada tahap analisis sistem dan digunakan baik pada
tahap analisis maupun pada tahap perancangan sistem. (Utami Dewi Widianti ;

2012 : 58)
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11.6. Pengertian UML

Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah "bahasa" yg telah
menjadi  standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan
mendokumentasikan sistem piranti lunak. UML menawarkan sebuah standar
untuk merancang model sebuah sistem. Dengan menggunakan UML kita dapat
membuat model untuk semua jenis aplikasi piranti lunak, dimana aplikasi tersebut
dapat berjalan pada piranti keras, sistem operasi dan jaringan apapun, serta ditulis
dalam bahasa pemrograman apapun. Tetapi karena UML juga menggunakan class
dan operation dalam konsep dasarnya, maka ia lebih cocok untuk penulisan
piranti lunak dalam bahasa-bahasa berorientasi objek seperti C++, Java, C# atau
VB.NET. Walaupun demikian, UML tetap dapat digunakan untuk modeling
aplikasi prosedural dalam VB atau C. Seperti bahasa-bahasa lainnya, UML
mendefinisikan notasi dan syntax/semantik. Notasi UML merupakan sekumpulan
bentuk khusus untuk menggambarkan berbagai diagram piranti lunak. Setiap
bentuk memiliki makna tertentu, dan UML syntax mendefinisikan bagaimana
bentuk-bentuk tersebut dapat dikombinasikan. Notasi UML terutama diturunkan
dari 3 notasi yang telah ada sebelumnya: Grady Booch OOD (Object-Oriented
Design), Jim Rumbaugh OMT (Object Modeling Technique), dan Ivar Jacobson
OOSE (Object-Oriented Software Engineering). Sejarah UML sendiri cukup
panjang. Sampai era tahun 1990 seperti kita ketahui puluhan metodologi
pemodelan berorientasi objek telah bermunculan di dunia. Diantaranya adalah:
metodologi booch, metodologi coad, metodologi OOSE, metodologi OMT,

metodologi shlaer-mellor, metodologi wirfs-brock, dsb. Masa itu terkenal dengan
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masa perang metodologi (method war) dalam pendesainan berorientasi objek.
Masing-masing metodologi membawa notasi sendiri-sendiri, yang mengakibatkan
timbul masalah baru apabila kita bekerjasama dengan group/perusahaan lain yang
menggunakan metodologi yang berlainan. Dimulai pada bulan Oktober 1994
Booch, Rumbaugh dan Jacobson, yang merupakan tiga tokoh yang boleh dikata
metodologinya banyak digunakan mempelopori usaha untuk penyatuan
metodologi pendesainan berorientasi objek. Pada tahun 1995 direlease draft
pertama dari UML (versi 0.8). Sejak tahun 1996 pengembangan tersebut
dikoordinasikan oleh Object Management Group (OMG - http://www.omg.org).
Tahun 1997 UML versi 1.1 muncul, dan saat ini versi terbaru adalah versi 1.5
yang dirilis bulan Maret 2003. Booch, Rumbaugh dan Jacobson menyusun tiga
buku serial tentang UML pada tahun 1999. Sejak saat itulah UML telah menjelma

menjadi standar bahasa pemodelan untuk aplikasi berorientasi objek.

11.6.1 Use Case Diagram

Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari
sebuah sistem. Yang ditekankan adalah “apa” yang diperbuat sistem, dan bukan
“bagaimana”. Sebuah use case merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor
dengan sistem. Use case merupakan sebuah pekerjaan tertentu, misalnya login ke
sistem, meng-create sebuah daftar belanja, dan sebagainya. Seorang/sebuah aktor
adalah sebuah entitas manusia atau mesin yang berinteraksi dengan sistem untuk
melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu. Use case diagram dapat sangat
membantu bila kita sedang menyusun requirement sebuah sistem,

mengkomunikasikan rancangan dengan klien, dan merancang test case untuk
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semua feature yang ada pada sistem. Sebuah use case dapat meng-include
fungsionalitas use case lain sebagai bagian dari proses dalam dirinya. Secara
umum diasumsikan bahwa use case yang di-include akan dipanggil setiap kali use
case yang meng-include dieksekusi secara normal. Sebuah use case dapat di-
include oleh lebih dari satu use case lain, sehingga duplikasi fungsionalitas dapat
dihindari dengan cara menarik keluar fungsionalitas yang common. Sebuah use
case juga dapat meng-extend use case lain dengan behaviour-nya sendiri.
Sementara hubungan generalisasi antar use case menunjukkan bahwa use case
yang satu merupakan spesialisasi dari yang lain. (Yuni Sugiarti ; S.T, M.Kom ;

2013 : 41)

Tabel 11.1.  Simbol-simbol Use Case Diagram

Simbol Notasi Keterangan

Pengguna sistem atau yang
Actor berinteraksi  langsung dengan
sistem, bisa manusia, aplikasi,
ataupun objek lain.

@ Use Case Digambarkan dengan  lingkaran
elips dengan nama use case-nya

tertulis ditengah lingkaran.

Actorl

Digambarkan dengan sebuah
garis yang berfungsi
menghubungkan actor dengan
use case.

Assotiation
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Defendency

Depenciency merupakan relasi
yang  menunjukkan  bahwa
perubahan pada salah satu
elemen memberi pengaruh pada
elemen lain.

<<extended>>

Extended

Extended menunjukan bahwa
suatu bagian dari elemen digaris
tanpa panah bisa disisipkan
kedalam elemen yang ada digaris
dengan panah.

Sumber : Yuni Sugiarti, S.T, M.Kom ( 2013 : 74)

11.6.2 Sequence Diagram

Diagram Sequence menggambarkan kelakuan/prilaku objek pada use case

dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan

diterima antar objek. Oleh karena itu untuk menggambarkan diagram sequence

maka harus diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah use case beserta

metode-metode yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek itu.

Banyaknya diagram sequence yang harus digambar adalah sebanyak

pendefinisian use case yang memiliki proses sendiri atau yang penting semua use

case yang telah didefinisikan interaksi jalannya pesan sudah dicakup pada

diagram sequence sehingga semakin banyak use case yang didefinisikan maka

diagram sequence yang harus dibuat juga semakin banyak.
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‘ Costomer ‘ ‘ Login Screen ‘ ‘ Security Manager ‘ Users

Login

Validate User

Check Use Detalils

[ User Details ]

_..Validate

Gambar I1.2.  Contoh Sequence Diagram
Sumber : Yuni Sugiarti, S.T, M.Kom ( 2013 : 63)

11.6.3 Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem
yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang
mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat
menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi.

Activity diagram merupakan state diagram khusus, di mana sebagian besar
state adalah action dan sebagian besar transisi di-trigger oleh selesainya state
sebelumnya (internal processing). Oleh karena itu activity diagram tidak
menggambarkan behaviour internal sebuah sistem (dan interaksi antar subsistem)
secara eksak, tetapi lebih menggambarkan proses-proses dan jalur-jalur aktivitas
dari level atas secara umum.

Sebuah aktivitas dapat direalisasikan oleh satu use case atau lebih.

Aktivitas menggambarkan proses yang berjalan, sementara use case
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menggambarkan bagaimana aktor menggunakan sistem untuk melakukan
aktivitas.

Sama seperti state, standar UML menggunakan segiempat dengan sudut
membulat untuk menggambarkan aktivitas. Decision digunakan untuk
menggambarkan behaviour pada kondisi tertentu. Untuk mengilustrasikan proses-
proses paralel (fork dan join) digunakan titik sinkronisasi yang dapat berupa titik,
garis horizontal atau vertikal.

Activity diagram dapat dibagi menjadi beberapa object swimlane untuk

menggambarkan objek mana yang bertanggung jawab untuk aktivitas tertentu.

[ . I [no coffee] decision
Start /

Put Coffee In Add Water to Get Cups
Filter Reservoir p
Put Filter In C Get Can of Cola )
Machine
Turn on
Machine

[no cola]

End

Gambar I1.3.  Activity Diagram
Sumber : Yuni Sugiarti, S.T, M.Kom (2013 : 76)

11.7.  Visual Studio
Visual Basic dibuaat oleh Microsoft, merupakan salah satu bahasa

pemograman berorientasi objek yang mudah dipelajari. Selain menawarkan

kemudahan, Visual Basic juga cukup andal untuk digunakan dalam pembuatan
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berbagai aplikasi, terutama aplikasi database. Visaul Basic merupakan bahasa
pemograman event drive, di mana program akan menunggu sampai ada respon
dari user/pemakai program aplikasi yang dapat berupa kejadian atau event,
misalnya ketika user mengklik tombol atau menekan Enter. Jika kita membuat
aplikasi dengan Visual Basic maka kita akan mendapatkan file yang menyusun

aplikasi tersebut , yaitu : (Edy Winarno ; 2010 : 2)

1. File Project (*.vbp)
File ini merupakan kumpulan dari aplikasi yang kita buat. File project bias
berupa file *.frm, *.dsr atau file lainnya.

2. File Form (*.frm)
File ini merupakan file yang berfungsi untuk menyimpan informasi

tentang bentuk form maupun interface yang kita buat.

11.8. SQL Server 2008

SQL Server 2008 adalah sebuah RDBMS (Relational Database
Management System) yang di-develop oleh Microsoft, yang digunakan untuk
menyimpan dan mengelolah data. Pada SQL Server 2008, kita bisa melakukan
pengambilan dan modifikasi data yang ada dengan cepat dan efisien. Pada SQL
Server 2008, kita bisa membuat database, table, function, stored procedure, trigger
dan view. Selain object, kita juga menjalankan perintah SQL (Structured Query

Language) untuk mengambil data. (Cybertron Solution ; 2010 : 101)



